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ABSTRAK 
 

Baja carbon pada umunya sering digunakan sebagai konstruksi Pembangunan, sebagai material 

sebuah alat kontruksi yang dimana digunakan untuk menahan beban yang cukup kuat dan berbagai 

bidang lain. Masyarakat banyak memilih baja carbon karena dapat ditemukan dimana saja, harga yang 

cukup terjangkau, dan juga kekuatan dan keuletan yang cukup. Suhu secara signifikan mempengaruhi 

sifat mekanik baja carbon. Perumusan masalah pada jurnal pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

sifat mekanik pada baja carbon terhadap suhu 0°C, 100°C, 200°C. tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi dan menganalisis seberapa kuat dan ulet baja carbon yang memilki temperature berbeda, 

serta mengidentifikasi sisa derajat mesin charphy setelah menghantam specimen uji dengan 

menggunakan metode Impact Test. Hasil pengujian pada material baja carbon pada suhu 0°C memiliki 

kerja pukul (AK) 14,05 Kgf.m, dengan sisa sudut yaitu 35°, suhu 100°C memiliki kerja pukul (AK) 

13,85 Kgf.m, dengan sisa sudut yaitu 52°, dan suhu 200°C memiliki kerja pukul (AK) 13,60 Kgf.m, 

dengan sisa sudut 68°. Dari hasil tersebut dapat kita lihat bahwa suhu mempengeruhi sifat mekanik 

suatu material, dimana temperature ini mempengaruhi beberapa factor yaitu kerja pukul dari mesin 

charpy dan sisa sudut setelah menghantam specimen. Dapat kita simpulkan dari hasil penelitian ini 

adalah suhu mempengaruhi sifat mekanik dari baja carbon yang berarti semakin tinggi suhu semakin 

rendah nilai keuletan dan kekuatan baja carbon, begitupun dengan sisa sudut dari mesin charpy semakin 

tinggi sisa sudutnya semakin rendah nilai keuletan dan kekuatannya. 

 

Kata Kunci: Impact Test,Baja Carbon, temperature,specimen uji, mesin charpy 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Pengelasan atau welding adalah salah satu bagian terpenting dalam suatu proses industri 

yang mana berfungsi untuk penyambungan 2 komponen logam dengan cara  logam yang 

dicairkan Sebagian logam inti dan logam pengisi dengan tanpa tekanan atau sebaliknya dan 

menghasilkan sambungan yang kontinu[1]. Apabila cacat las yang terjadi pada suatu material 

dari hasil pengelasan, maka akan berakibat buruk yang tidak diinginkan seperti risiko 

keselamatan kerja berupa alat, pekerja, maupun nama baik perusahaan[2]. Adapun cacat 

pengelasan yang dimaksud antara lain, 

1. Retak Las 

Keretakan las adalah retak pada logam las, baik searah ataupun transversal terhadap garis 

la, yang ditimbulkan oleh tegangan internal. 

2. Under cut 

Under cut adalah sebuah cacat las yang berada di bagikan permukaan atau akar, bentuk 

cacat ini seperti cerukan yang terjadi pada base metal atau logam induk. 

3. Slag inclusion 

Slag inclusion adalah cacat yang terjadi pada daerah dalam hasil lasan. Cacat ini berupa 

(flux yang mencair) yang berada dalam lasan, yang terjadi pada awal pengelasan atau pun 

Ketika berhentinya proses pengelasan. 
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4. Porositas 

Porositas adalah sebuah cacat pengelasan yang berupa sebuah lubang kecil pada weld 

metal, dapat berada pada permukaan maupun didalamnya. 

5. Incomplete Penetration  

Incomplete penetration adalah sebuah cacat pengelasan yang terjadi pada daerah root atau 

akar las, sebuah pengelasan dikatakan IP jika pengelasan pada daerah root tidak tembus atau 

reinforcemen pada akar las berbentuk cekung 

 

Cara untuk mencegah hal tersebut yaitu dengan cara melakukan deteksi dan evaluasi hasil 

dari pengelasan. Selain itu, pemilihan material yang cocok dan kuat pada suatu alat sangatlah 

penting yang tentunya material di cek dan diuji dengan pengujian material contohnya seperti 

impact test dan banding test dan sebagainya[3]. Untuk mendeteksi cacat hasil pengelasan yaitu 

dengan 2 cara yaitu dengan metode Destructive Test (DT) dan Non Destructive Test (NDT). 

NDT (Non Destructive Test) adalah tes fisik suatu material atau benda uji untuk mencari cacat 

pada benda dengan tidak merusak. Ada beberapa jenis metodenya yaitu, liquid penetrant, visual 

inspection, ultrasonic, eddy current, magnetic partikel, dan radiography. Sedangkan DT 

(Destructive Test) bisa juga disebut pengujian material dengan merusak adalah suatu cara 

pengujian atau analisis yang biasa digunakan oleh industri untuk mengevaluasi sifat pada 

material, struktur, komponen yang menyebabkan kerusakan pada bagian aslinya. Ada beberapa 

jenis metodenya yaitu, Tensile Test, Compression Test, Bending Test,Torsion Test,Hardnest 

Test,Hydrostatic Test,dan Impact Test[4]. 

Impact Test adalah salah satu jenis pengujian hasil keuletan dan pengujian material yang 

merusak atau Destructive Test (DT) bertujuan untuk menguji pada material yang terdapat 

kekuatan atau tidak, dimana prinsip kerja dari Impact Test yaitu dimana takik dari mesin carphy 

di ankat sesuai derajat yang telah di tentukan lalu di jatuhkan untuk menghantam specimen 

ujj[5]. Uji impak dilakukan untuk mengetahui keuletan suatu bahan atau material yang 

diberikan beban. secara tiba-tiba. Cara kerja alat uji impact adalah dengan memukul benda 

yang akan diuji kekuatannya dengan pendulum yang berayun. Pendulum tersebut ditarik 

hingga ketinggian tertentu lalu dilepas, sehingga pendulum tersebut memukul benda uji hingga 

patah[6]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak suhu terhadap sifat mekanik 

dari baja carbon dengan menggunakan metode Impact Test. Metode ini bertujuan untuk 

mengetahui sifat mekanik suatu material dengan menguji seberapa ulet dan kuatnya material 

tersebut. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Pada bagian ini akan dijelaskan langkah-langkah metodologi penelitian yang 

menggunakan kajian dengan menggunakan sumber dari beberapa referensi berupa buku  dan 

pengumpulan data secara aktual lapangan. Metode analisis dari standart ataupun referensi dari 

beberapa jurnal serta di imbangi dengan data dari lapangan. Adapun tahap penelitian dapat 

dlihat pada gambar 1 dibawah ini. 

Berdasarkan gambar 1 bahwa tahap yang pertama dilakukan penulis yaitu Analisis  

beberapa buku, mengidentifikasi data yang diperlukan serta pencarian analisis secara online, 

tahap kedua yaitu pengambilan data berdasarkan Analisis pada tahap pertama, tahap ketiga 

pengolahan data yang telah dikumpulakan berdasarkan Analisis dan pengambilan data secara 

aktual, tahap keempat yaitu menyimpulkan dari tahap-tahap sebelumnya.  
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Gambar 1 tahap kajian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan ASTM E 23 [7], dan ASME Sec VIII [8] untuk pengambilan data actual bisa 

diliahat dengan beberapa tahap dibawah ini : 

a. Data aktual 

Data pada Hammer charpy yaitu sebagai berikut[9]: 

P = 26,01 Kg (Berat palu) 

D = 0,636 m (Panjang palu dari hammer sampai ujung lengan palu) 

L = 0,75 m (Panjang Keseluruan) 

Data Plat/Spesimen yang digunakan untuk uji Impact yaitu sebagai berikut pada tabel 1 

dan gambar 2. Dari gambar 2 akan dilakukan pemotongan material yang sesuai dengan ukuran, 

memberikan coak, serta memanaskan specimen sebagai bahan uji kali ini. 

 

 

 
Gambar 2.  Spesimen uji 
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Tabel 1.Data Specimen yang digunakan untuk uji impact 
NO Spesimen Panjang Tebal Coak Suhu 

1 Spesimen 1 5 cm 1 cm 0,2 mm 0°C 

2 Spesimen 2 5 cm 1 cm 0,2 mm 100°C 

3 Spesimen 3 5 cm 1 cm 0,2 mm 200°C 

 

Setelah pemotongan, coak, serta pemanasan material, selanjutnya kita melakukan uji 

impact menggunakan mesin charpy[10]. Gambar dibawah menunjukan hasil sesudah dan 

sebelum sudut pada mesin charpy bisa dilihat pada tabel 2 dan gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Sudut charpy 

 

Tabel 2. Hasil sesudah dan sebelum sudut pada mesin charpy 
NO Spesimen Sudut (Sebelum)α Sudut (Setelah)β 

1 Spesimen 1(0°) 144° 35° 

2 Spesimen2(100°) 144° 52° 

3 Spesimen3(200°) 144° 68° 

 

Dari hasil percobaan tabel 2 diatas dapat kita liat bahwa suhu mempengaruhi sifat mekanik 

suatu material dapat kita lihat bahwa hasil sisa sudut specimen 1 lebih kecil yaitu 35° artinya 

specimen 1 memiliki kekuatan material yang bagus. Sedangkan untuk specimen 2 dan 3 

memiliki hasil sisa sudut yang besar yaitu 52° dan 68° yang dimana itu dipengaruhi oleh 

material yang getas atau sifat mekanik yang rendah. Data getas pada specimen bisa dilihat pada 

tabel 3 dan gambar 4. Pada tabel 3 dapat kita lihat dari segi spesimennya, specimen 1 memiliki 

Panjang ulet yang tinggi yaitu 6 mm sedangkan specimen 2 dan 3 adalah 5 mm dan 4 mm itu 

menandakan bahwa material yang memilki Panjang ulet yang lebih tinggi maka material 

tersebut dapat dinyatakan kuat. 
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Gambar 4. Spesimen uji setelah impact 

 

Tabel 3. Data getas pada specimen 
No Specimen  Panjang ulet Lebar ulet 

1 Specimen 1 6 mm 14 mm 

2 Specimen 2 5 mm 14 mm 

3 Specimen 3 4 mm 14 mm 

 

 

b. Perhitungan  berdasarkan data 

 

Menghitung So atau Luas Penampang efektif di bawah takik dari batang uji (cm²) [11] 

So = t1 x l           (1) 

So = 0,1 cm x 0,8 cm = 0,80 cm² 

1. Menghitung Kerja pukul terpakai (AK) (Kgf.m) [11] 

AK = P x D x ( Cos β – Cos α)        (2) 

AK 1 = 26,01 Kgf x 0,636 x (Cos 35° - Cos 144°) 

AK 1 = 14,05 Kgf.m 

AK 2 = 26,01 Kgf x 0,636 x (Cos 52° - Cos 144°) 

AK 2 = 13,85 Kgf.m 

AK 3 =  26,01 Kgf x 0,636 x (Cos 68°- Cos 144°) =13,60 Kgf.m 

2. Menghitung kerja pukul charpy (Kc) (Kgfm/cm²) [11] 

Kc = 
𝐴𝐾

𝑆𝑜
           (3) 

Kc 1 =   
13,60 𝐾𝑔𝑓.𝑚

0,80 𝑐𝑚²
 = 17,56  

𝐾𝑔𝑓𝑚

𝐶𝑚²
 

Kc 2 = 
13,85 𝐾𝑔𝑓.𝑚

0,80 𝑐𝑚²
 = 17,31 

𝐾𝑔𝑓𝑚

𝐶𝑚²
 

Kc 3 =   
14,05  𝐾𝑔𝑓.𝑚

0,80 𝑐𝑚²
 = 17 

𝐾𝑔𝑓𝑚

𝐶𝑚²
 

3. Menghitung Nilai Persentasi Patah Geser (Sf)(%) [11] 

Sf = 
𝑆𝑜−𝐶𝑎

𝑆𝑜
  %          (4) 

Dimana Ca didapatkan dari perkalian antara panjang getas dan juga lebar getas 

Sf 1 =  
0,80−(0,13𝑥0,6)

0,80
  x 100% = 73 % 

Sf 2 = 
0,80−(0,14𝑥0,5)

0,80
  x 100% = 71,25% 

Sf 3 =  
0,80−(0,14𝑥0,4)

0,80
  x 100% = 70,25 % 
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4.  SIMPULAN 

 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan tampak bahwa semakin tinggi temperature pada 

specimen baja carbon semakin kecil kekuatan materialnya sebaliknya jika temperature di 

material baja carbon itu normal maka semakin besar kekuatan dari material tersebut . begitu 

pula yang berlaku pada kekuatan pukul charpy semakin tinggi temperature materialnya 

semakin lemah kekuatan kerja pukulnya, sebaliknya jika temperature normal pada materialnya 

semakin besar nilai kekuatan kerja pukul charpynya. Akibat dari kecilnya kekuatan kerja pukul 

charpy tersebut maka mengakibatkan sudut yang dibentuk semakin tinggi, berbanding terbalik 

jika kekuatan pukul charpy tersebut besar sudut yang terbentuk semakin kecil, hal tersebut 

dikarenakan material yang ulet. 
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